HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN PERILAKU SOSIAL SISWA





Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Hubungan Antara Empati 
dengan Perilaku Sosial Siswa MTs. Pacet Mojokerto”, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Empati bagi siswa kelas VII sampai IX MTs. Pacet Mojokerto adalah termasuk 
dalam kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata skor jawaban 
empati sebesar 60,7 hasil rata-rata tersebut terletak diantara 52 sampai 68 
yang termasuk dalam kriteria tinggi. 
2. Perilaku sosial siswa MTs. Pacet Mojokerto adalah termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata skor jawaban perilaku sosial 
sebesar 60,8 hasil rata-rata tersebut terletak diantara 49 sampai 64 yang 
termasuk kriteria sedang. Sehingga dapat diketahui bahwa perilaku sosial 
siswa tinggi. 
3. Ada hubungan yang positif yang signifikan antara Empati dengan Perilaku 
Sosial siswa kelas VII sampai IX MTs. Pacet Mojokerto. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil korelasi sebesar 0,473 dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 taraf 
signifikan 0,05, sehingga 0,473 > 0,05 yang berarti Ho ditolak dan (Ha 
diterima). Interpertasi hasil korelasi menunjukkan bahwa nilai korelasi berada 
pada 0,400 – 0,600 sehingga termasuk dalam kriteria tingkat cukup. 
B. Saran 
Agar kualitas dan kepedulian di Negara kita ini di Indonesia semakin 
meningkat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Wali Murid 
Anak adalah merupakan calon generasi penerus masa depan agama, 
bangsa, dan Negara. Jadi, sebaiknya orang tua wali harus selalu 
memberikan dan menanamkan rasa kepedulian antar sesama, agar 
dikemudian hari anak memiliki jiwa kepedulian yang tinggi. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hendaknya lembaga pendidikan memberikan dan meningkatkan kualitas 
dengan cara memberikan fasilitas kepada guru BK (Bimbingan Konseling) 
atau guru-guru yang lain, bisa berupa seminar atau pelatihan keterampilan 
empati siswa, sehingga akan meningkatkan perilaku sosial siswa. 
3. Badi Siswa 
Hendaklah memiliki rasa kepedulian, kepekaan yang lebih terhadap 
sesama teman. Karena, disitulah kita bisa lebih mengenal, bergaul dengan 
sesam lebih dekat, lebih akrab lagi. 
4. Bagi peneliti Lanjutan 
Bagi peneliti lanjut hendaklah mengkaji lebih dalam lagi artinya dan tidak 
hanya melihat dari sisi satu variabel saja, tetapi mengkajinya dilihat dari 
kedua variabel serta mengembangkannya lebih jauh lagi. 
